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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh dan jumlah nilai biologis protein 

pada domba lokal jantan yang diberi pakan konsentrat (2,3% berat badan) dan jerami padi 

tanpa pembatasan jumlah.  Dua belas ekor domba lokal jantan berumur 1 tahun dengan 

berat badan 25,44 kg ± 1.60 (CV= 6.12) dialokasikan pada tiga macam perlakuan pakan.  

Perlakuan yang diterapkan yaitu jerami padi tanpa perlakuan (T0), perlakuan dengan urea 

(T1), dan perlakuan dengan urin (T2).  Parameter yang diamati meliputi konsumsi bahan 

kering (BK), konsumsi protein kasar (PK), kecernaan PK, deposisi PK dan nilai biologis 

protein (NBP). Data hasil penelitian yang sudah didapatkan kemudian dianalisis 

mengunakan analisis sidik ragam (ANOVA) dan menunjukkan tidak berbeda nyata  pada 

semua perlakuan yang diamati.  Rata-rata konsumsi BK adalah 895,86 g/hari, konsumsi 

PK 152,24 g/hari, kecernaan PK 77,34%, deposisi PK 65,66% dan NBP 84,88%.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah jerami padi yang diberi perlakuan dengan urea 

maupun diurinasi tidak mempengaruhi nilai biologis protein. 

 

Kata kunci : domba lokal jantan, jerami padi, nilai biologis protein. 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to carry out the effects and measure the amount of biological value 

of dietary protein in local rams which were fed concentrate (2.3% body weight) and rice 

straw ad libithum.  Twelve local rams, aged about 1 year old and weighed 25.44 kg ± 1.60 

(CV = 6.12), were allocated to three type of feeding treatments. The treatments applied 

were rice straw without treatment (T0), rice straw treated with urea (T1), and rice 

strawtreated with urine (T2). The parameters observed were dry matter (DM) intake, crude 

protein (CP) intake, CP digestibility, CP metabolisability and biological value of dietary 

protein.  The data then was analysed using ANOVA and the results showed no difference at 

all parameters which observed.  Average of DM intake was 895.86 g/d, CP intake was 

152.24 g/d, CP digestibility was 77.34%, CP metabolisability was 65.66% and biological 

value of dietary protein was 84.88%.  The conclusion of this research was the rice straw 

which had treatment with urea or urine did not affect in biological value of dietary protein. 

 

Keywords : local rams, rice straw, biological value of dietary protein. 

mailto:wsubagios@gmail.com
mailto:erianto_05@yahoo.com


Jurnal Litbang Provinsi Jawa Tengah, Volume 14 Nomor 2 – Desember 2016 188 

PENDAHULUAN 

 Populasi domba di Jawa Tengah 

pada tahun 2014 adalah 2.395.671 ekor 

atau sebesar 14,89% dari populasi domba 

di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2015).  

Jumlah tersebut merupakan populasi 

terbesar kedua setelah Jawa Barat, yaitu 

10.612.726 ekor. Tingginya jumlah popu-

lasi tersebut berhubungan langsung 

dengan ketersediaan dan kualitas pakan 

yang dimiliki, sehingga diperlukan upaya 

perbaikan pakan.  Salah satu upaya untuk 

meningkatkan kualitas pakan dan untuk 

memanfaatkan limbah yang berasal dari 

sektor peternakan dan pertanian adalah 

dengan melakukan amoniasi jerami padi 

dengan urin sapi perah. 

Jerami padi merupakan limbah 

yang jumlahnya melimpah di Indonesia 

dan belum dimanfaatkan secara maksimal 

sebagai pakan ternak.  Sedangkan urin 

sapi perah merupakan limbah dari 

peternakan sapi perah yang jumlahnya 

sangat melimpah dan memiliki kandungan 

nitrogen (N) dalam bentuk urea.  Selain 

itu, urin sebagai limbah peternakan apabila 

tidak ditangani secara baik dapat meng-

ganggu kesehatan ternak. 

Sumber utama protein pada domba 

berasal dari protein yang ter-bypass, 

protein mikrobia dan protein endogenous 

yang merupakan recycling N dari hati 

menuju saliva yang kemudian masuk lagi 

ke dalam tubuh bersama dengan pakan 

(Ørskov, 1992).  Keberadaan mikroba 

rumen menyebabkan ternak mampu me-

manfaatkan non-protein nitrogen (NPN) 

sebagai sumber protein.  Penggunaan non-

protein nitrogen (NPN) pada ternak rumi-

nansia dapat dilakukan untuk membantu 

pemenuhan kebutuhan protein (Parakkasi, 

1995). 

 Kandungan serat kasar yang tinggi 

dalam bahan pakan menyebabkan kecer-

naan menurun, hal ini disebabkan karena 

keberadaan lignin dalam bahan pakan.  

Selain itu, lignin juga mengikat protein 

dalam bentuk lignoprotein.  Adanya lignin 

dalam bahan pakan dan adanya protein 

yang diikat dalam bentuk lignoprotein 

inilah yang menyebabkan kecernaan bahan 

pakan rendah, begitu pula kecernaan 

protein.  Deposisi protein pakan salah 

satunya dipengaruhi oleh kecernaan 

pakannya (Ørskov, 1992), sehingga 

berpengaruh pula terhadap kemampuan 

produksi ternak (Boorman yang disitasi 

oleh Mahesti, 2009). 

Urin memiliki kandungan berupa 

fenol (C6H5OH) atau asam karbolat atau 

benzenol (Kim et al., 2003).  Sifat fenol 

adalah larut di dalam air dan memiliki 

aroma yang khas menyerupai alkohol.  

Penggunaaan urin dalam proses perlakuan 

pakan jerami padi, dikarenakan di dalam 

urin terdapat urea, urea merupakan salah 

satu NPN (non protein nitrogen) yang 

dapat dijadikan sebagai sumber N untuk 

pembentukan protein mikrobia oleh 

mikrobia rumen (Tillman et al., 1998).  

Mikrobia di dalam rumen akan 

menghasilkan enzim urease, enzim inilah 

yang nantinya berperan dalam memecah 

urea menjadi amonia dan karbondioksida 

(CO2). Selanjutnya amonia yang sudah 

terbentuk akan digunakan untuk menyusun 

protein tubuh mikroba (Davies, 2000 

dalam Soepranianondo et al., 2007). 

Nilai biologis protein (NBP) meru-

pakan gambaran dari pemanfaatan protein 

setelah tercerna.  Faktor yang mempe-

ngaruhi NBP yaitu komposisi asam-asam 

amino penyususn protein suatu pakan.  

Pakan yang memiliki asam amino lebih 

lengkap akan meningkatkan nilai biologis-

nya.  Protein yang sulit dicerna akan me-

nurunkan nilai biologis protein, karena 

protein tersebut tidak optimal tercerna, 

sehingga akan keluar bersamaan dengan 

feses. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk meneliti dan mengukur nilai 

biologis protein pada domba lokal jantan 

yang diberi pakan yang mengandung 
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konsentrat dan jerami padi yang difer-

mentasikan menggunakan urea atau urin.  

Penelitian ini diharapkan bermanfaat 

untuk penentuan sumber protein pakan 

ditinjau dari jumlah protein yang 

termanfaatkan setelah tercerna dalam 

saluran pencernaan. 

 

MATERI DAN METODE 

Materi Penelitian 

 Materi yang digunakan dalam 

penelitian adalah 12 ekor domba lokal 

jantan dengan umur kurang lebih sekitar 1 

tahun dan bobot badan rata-rata 25,44 ± 

1,60 kg (CV = 6,12%).  Bahan pakan yang 

digunakan dalam penelitian meliputi 

pakan konsentrat dan jerami padi (tanpa 

perlakuan, diberi perlakuan urin dan diberi 

perlakuan dengan urea).  Konsentrat yang 

digunakan terdiri dari dedak padi 31,7%, 

bungkil kedelai 10,0%, dedak gandum 

43,3%, gaplek 15,0% dan mineral 

sebanyak 1% dari jumlah konsentrat.  

Kandungan nutrisi bahan pakan penelitian 

ditampilkan pada Tabel 1. 

 Pembuatan jerami padi yang difer-

mentasi menggunakan urin sapi dilakukan 

dengan cara mencampurkan 1 kg BK 

jerami padi dengan 1 liter urin sapi perah 

dan diperam selama 1 minggu.  Fermen-

tasi jerami padi dengan urea dilakukan 

dengan mencampurkan urea sebanyak 

3,75 g dengan 1 liter air dan 1 kg BK 

jerami padi dan diperam selama 1 minggu.  

Penggunaan urea sebanyak 3,75 meru-

pakan penyamaan dengan jumlah N yang 

terkandung di dalam urin sapi perah yang 

digunakan. 

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Bahan Pakan Penelitian 

No Bahan Pakan BK BO PK LK SK Abu BETN TDN 
*
 

  ------------------------------- % ------------------------------- 

1 
Jerami Padi 

tanpa perlakuan 
87,85 81,00 6,94 4,09 38,33 19,00 31,64 39,25 

2 
Jerami Padi 

perlakuan Urea 
87,95 74,46 9,10 2,76 37,83 25,54 24,78 37,52 

3 
Jerami Padi 

perlakuan Urin 
86,59 78,05 8,75 4,00 34,60 21,95 30,70 39,50 

4 Konsentrat 83,40 89,88 20,72 0,73 18,41 10,12 50,02 61,82 

Keterangan:* total digestible nutrients (TDN) dihitung dari koefisien cerna menurut Haris 

et al. (1972) dalam Hartadi et al. (1990). 

BK : Bahan Kering; BO : Bahan Organik; PK : Protein Kasar; LK : Lemak 

Kasar; SK : Serat Kasar; BETN : Bahan Ekstrak Tanpa Nitrogen. 

 

BAHAN DAN METODE 

 Dua belas ekor domba dialo-

kasikan pada tiga macam perlakuan pakan 

dengan 4 ulangan. Setiap perlakuan diberi-

kan konsentrat sebanyak 2,3% dari bobot 

badan dan pakan berserat (jerami padi) 

secara ad libithum.  Pemberian konsentrat 

sebanyak 2,3% dari bobot badan dimak-

sudkan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi 

untuk hidup pokok dan untuk mengurangi 

efek pertumbuhan yang disebabkan oleh 

konsentrat. Perlakuan pada T0 diberikan 

jerami padi tanpa perlakuan, T1 diberikan 

jerami padi perlakuan urea dan T2 diberi-

kan jerami padi perlakuan urin. 

Penelitian dilakukan dalam 4 

tahap, yaitu tahap persiapan, adaptasi, 

pendahuluan dan perlakuan.  Tahap persia-

pan meliputi persiapan kandang, pakan 

dan pengadaan ternak. Tahap selanjutnya 

adalah adaptasi ternak dengan pakan dan 

lingkungan kandang. Dalam tahap ini juga 
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dilakukan pemberian obat cacing. Tahap 

yang ketiga adalah pendahuluan yang 

berfungsi untuk menghilangkan pengaruh 

pakan dari tahap adaptasi dilakukan 

selama 1 minggu.  Tahap ini meliputi 

pengacakan ternak terhadap penempatan 

dalam kandang dan perlakuan pakan 

penelitian. Tahap terakhir adalah perla-

kuan yang merupakan tahap saat ternak 

mulai diamati dan diambil datanya.  

Dalam tahap ini, pakan diberikan sesuai 

rancangan penelitian dan pemberiannya 

dilakukan sebanyak dua kali sehari.   

Pengambilan data berupa konsumsi 

BK dilakukan selama tahap perlakuan, 

sedangkan data kecernaan BK, protein, 

dan deposisi protein diambil dengan 

metode total koleksi feses dan urin yang 

dilakukan selama 7 hari. Selanjutnya, data 

kecernaan, deposisi protein dan nilai 

biologis protein (NBP) dihitung dengan 

rumus; 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Setelah diperoleh data berupa 

konsumsi bahan kering (BK), konsumsi 

protein kasar (PK), kecernaan PK, depo-

sisi PK dan nilai biologis protein (NBP) 

kemudian data dianalisis menggu-nakan 

analisis sidik ragam (ANOVA) menurut 

Gaspersz (1991) pada taraf signifikansi 

5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jumlah konsumsi bahan kering 

(BK) antar perlakuan tidak berbeda nyata 

(P>0,05) antar perlakuan. Hal ini diduga 

akibat dari palatabilitas semua pakan 

perlakuan sama. Pakan yang diberikan 

dalam penelitian ini memiliki bentuk dan 

tekstur yang sama pada setiap pakan 

perlakuan. Konsumsi PK total dalam 

penelitian ini juga tidak menunjukkan 

perbedaan hasil yang nyata (P>0,05) antar 

perlakuan.  Hal ini diduga karena kadar 

PK dan jumlah konsumsi BK dari setiap 

perlakuan tidak sama. Kadar PK dan 

konsumsi BK pada ransum akan mempe-

ngaruhi jumlah konsumsi PK (Purbowati 

et al.,2009) 
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Tabel 2. Konsumsi BK, Konsumsi PK, Kecernaan PK, Deposisi PK dan Nilai Biologis 

Protein 

No Parameter 
Perlakuan 

Rata-rata 
T0 T1 T2 

1 Konsumsi BK total (g/hari) 898,51 828,04 961,04 895,86 

2 Kecernaan BK (%) 79,02 
b
 72,99 

ab
 69,54 

a
 - 

3 Konsumsi PK (g/hari) 146,07 147,47 163,18 152,24 

4 Kecernaan PK (%) 81,37 77,06 73,58 77,34 

5 PK tercerna (g/hari) 118,76 113,38 119,97 117,37 

6 Deposisi PK (%) 69,44 64,32 63,23 65,66 

7 PK terdeposisi (g/hari) 101,25 94,05 103,17 99,49 

8 NBP (%) 85,25 83,33 86,04 84,88 

Keterangan : BK : Bahan Kering; PK : Protein Kasar; NBP : Nilai Biologis Protein. 
 a, b 

Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan 

yang nyata (P<0,05)
 

 

Kecernaan BK berbeda nyata 

(P<0,05) pada T0 (79,02%), T1 (72,99%) 

dan T2 (69,54%). T2 menunjukkan kecer-

naan lebih rendah dibandingkan T0.  Hal 

ini menunjukkan bahwa pemberian perla-

kuan berupa urinasi menurunkan kecer-

naan yang diduga akibat pH pada rumen 

terlalu rendah (6,08) sehingga menyebab-

kan proses pencernaan fermen-tatif oleh 

mikrobia kurang optimal.  T0 memiliki 

kecernaan yang lebih baik dibandingkan 

T2.  Hal ini diduga karena pH rumen pada 

T0 mendekati suasana netral (6,58), 

sehingga mikrobia rumen dapat melaku-

kan pencernaan lebih optimal. 

Kecernaan PK juga menunjukkan 

hasil yang tidak berbeda nyata (P>0,05) 

antar perlakuan. Tidak berbedanya 

kecernaan ini diduga karena kerangka N 

pada NPN di rumen lebih cepat diubah 

menjadi amonia (NH3) dibandingkan 

digunakan untuk sintesis sel mikrobia 

rumen.  Amonia (NH3) yang berlebih 

akandibuang bersama feses dan diserap 

melalui dinding rumen.  Sebagian amonia 

yang terserap dikeluarkan dari tubuh 

melalui urin, dan sebagian lagi didaur 

ulang melalui saliva atau masuk lagi lewat 

dinding rumen dalam bentuk urea.  Hal ini 

sesuai dengan pendapat Parakkasi (1995), 

bahwa NPN akan sangat cepat diubah 

menjadi NH3 di dalam rumen dibanding-

kan penggunaannya untuk sintesis sel 

mikrobia. Arora (1995) menambahkan 

bahwa NH3 yang ada di dalam rumen akan 

diserap oleh dinding rumen kemudian 

masuk ke hati, selanjutnya di dalam hati 

NH3 diubah menjadi urea. 

Kecernaan PK rata-rata dalam 

penelitian adalah 77,34%, lebih tinggi bila 

dibandingkan dengan penelitian Marhae-

niyanto dan Susanti (2011), sebesar  

53,83% dan hampir sama dengan hasil 

penelitian Rianto et al. (2006), sebesar 

76,95%. Lebih tingginya kecernaan PK 

pada penelitian ini diduga karena 

degradabilitas pakan yang baik akibat 

proses pengolahan fisik pada pakan 

berserat berupa pencacahan dan bentuk 

pakan konsentrat yang lembut sehinga 

menyebabkan peningkatan kecernaannya. 

Deposisi PK tidak berbeda nyata 

(P>0,05) antar perlakuan. Hasil yang ini 

diduga karena pakan berasal dari sumber 

protein yang sama, yaitu NPN.  Sumber 

NPN dimanfaatkan oleh mikrobia rumen, 

sehingga protein yang digunakan untuk 

memenuhi kebutuhan protein domba 
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banyak yang berasal dari protein mikrobia.  

Deposisi PK rata-rata penelitian ini adalah 

65,66%. Angka ini lebih tinggi bila 

dibandingkan hasil penelitian Mahesti 

(2009) (30,81%).  Perbedaan ini diduga 

karena kecernaan protein dalam penelitian 

ini lebih tinggi (77,33%) bila dibanding-

kan dengan penelitian Mahesti (2009) 

(66,11%). Hal ini sesuai dengan pendapat 

Ørskov (1992) yang menyatakan bahwa 

kecernaan PK akan berpengaruh terhadap 

deposisi protein. 

Nilai biologis protein tidak berbeda 

nyata (P>0,05) antar perlakuan.  Hal ini 

diduga karena pakan penelitian berasal 

dari sumber protein yang sama, sehingga 

tidak mempengaruhi nilai biologis 

proteinnya.  Faktor lain yang diduga 

mempengaruhi NBP adalah dosis dan 

lama pemeraman.  Lama pemeraman dan 

dosis yang kurang menyebabkan tidak 

memberikan efek terhadap NBP-nya.  

Rata-rata NBP pada penelitian ini adalah 

84,88%, lebih tinggi bila dibandingkan 

dengan hasil penelitian Mahesti (2009), 

sebesar 31,96%.  Lebih tingginya NBP 

pada penelitian ini diduga karena bobot 

badan ternak yang digunakan lebih tinggi.  

 

SIMPULAN 

 Jerami padi yang tidak 

difermentasi maupun yang difermentasi 

dengan urea ataupun urin yang kemudian 

diperam selama 1 minggu tidak 

mempengaruhi jumlah nilai biologis 

protein dari domba lokal jantan. Tidak 

nyatanya hasil penelitian ini diduga akibat 

sumber protein yang digunakan berasal 

dari sumber yang sama yaitu NPN. 
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